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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Iindoinesi ia merupakan negara berkembang dengan struktur perekoinoimiiannya 

di idoimiinasi i oileh Usaha Mi ikroi, Keciil, Dan Menengah (UMKM). UMKM diijelaskan 

sebagaii sebuah usaha yang diijalankan oileh masyarakat dengan secara proiduktiif 

yang diipunyaii dan juga diilakukan pengeloilaan atas kegiiatan oiperasiioinalnya dengan 

cara secara peroirangan maupun juga ada yang berbentuk badan usaha dan sekaliigus 

memenuhii kriiteri ia usaha yang diisyaratkan dengan mengacu secara langsung pada 

aturan UU Noi. 20 Tahun 2008. Ti iap tahunnya, maka diiketahuii bahwa 

perkembangan yang terjadii pada UMKM khususnya yang berdiiri i dii kawasan 

Iindoinesi ia ko indi isi inya tampak tengah mengalamii peniingkatan yang begiitu sangat 

pesat dan juga sekaliigus siigni ifi ikan, hal tersebut merupakan wujud nyata 

pembangunan ekoinoimii dengan menyediiakan lapangan pekerjaan dan membantu 

memenuhii kebutuhan pendapatan masyarakat (Dewii et al., 2023). 

Mengacu pada data yang diicatat secara langsung oileh Kementeriian Koiperasii 

dan UKM RIi, maka telah berhasiil mencatat adanya sekiitar 65 juta oirang yang 

memi iliiki i pekerjaan sebagaii pelaku UMKM yang khsuusnya telah berdiiri i usahanya 

i inii dii Iindoinesi ia yang data i inii juga menunjukkan bahwa mayoiriitasnya adalah para 

pelaku usaha mi ikroi. UMKM juga di ini ilai i sebagaii kegiiatan usaha yang berhasiil 

diicatat memberiikan kointriibusiinya dengan angka seniilaii 61% darii Pendapatan 

Doimestiik Brutoi (PDB) Iindoinesi ia, diimana angka i inii dapat diisetarakan dengan niilaii 

Rp9.580 triiliiun, dan juga UMKM merupaka kegiiatan usaha yang berhasiil menyerap 

sekiitar 117 juta para pekerja (97%) darii banyaknya data toital tenaga kerja yang 
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khsusunya ada dii negara Iindoinesi ia. UMKM juga mampu dalam membantu 

Iindoinesi ia menghadapii kri isiis ekoinoimi i 1997-1998 maupun saat pandemii Coivi id-19. 

Pada saat banyak sektoir usaha besar mengalamii penurunan tajam, UMKM justru 

tetap mampu bertahan bahkan menjadii penoipang pemuliihan ekoinoimi i dii tiingkat 

loikal. Koindi isi i i ini i, maka secara langsung juga berhasiil memperliihatkan bahwa 

kegi iatan yang di ilakukan dalam bagiian sektoir UMKM menunjukkan fungsii atau 

perannya yang diikatakan viital dengan tanpa hanya diianggap dalam hal i ini i sebagaii 

penggerak ekoinoimi i doimestiik, namun keberadaan UMKM juga berhasiil diianggap 

selanjutnya sebagaii kekuatan atau foindasii ketahanan ekoino imi i nasi ioinal. 

Namun, dii baliik pertumbuhan jumlah UMKM tersebut, masiih terdapat berbagaii 

kesuliitan yang selanjutnya i ini i merupakan bagiian tantangan yang diirasakan oileh 

para pelaku usaha, diimana kesuliitan i ini i terutama dalam aspek kiinerja keuangan dan 

juga dala, mengeloila manajeriial bi isni is mereka. Dengan koindiisi i sepertii saat i ini i, 

maka hal i iniilah yang selanjutnya menjadiikan begiitu banyak para pelaku UMKM 

yang masiih menghadapii masalah atau kedala dalam melakukan pengeloilaan 

keuangan, dan perencanaan usaha, serta juga masalah i ini i juga diisebabkan oileh 

kemampuan manajeriial yang dapat diikatakan terbatas. 

Dalam pandangan atau perspektiif Resoiurce-Based Vi iew (RBV), maka 

diijelaskan bahwa kiinerja oirganiisasi i begiitu sangat diitentukan atau bergantung oileh 

tiingkat kemampuan i internal dalam melakukan pengeloilaan dan juga dalam 

memanfaatkan ketersediiaan sumber daya yang di ipunyaiinya dengan secara efektiif 

dan juga berkelanjutan. Dalam kointeks UMKM, teoirii RBV menekankan bahwa 

sumber daya iinternal juga i ikut menentukan keunggulan ko impeti iti if. Dalam hal iini i, 

sumber daya i internal tersebut dapat berupa pengetahuan akuntansii yang merupakan 
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bentuk sumber daya iintelektual, siikap keuangan yang merupakan niilaii dan periilaku 

i indi iviidu dalam mengeloila sumber daya fiinansiial, dan tiingkat pendiidiikan pelaku 

usaha yang turut menentukan kemampuan pelaku UMKM dalam memahamii 

koinsep manajeriial dan pengeloilaan keuangan. 

Balii merupakan salah satu proiviinsii yang turut memberiikan kointriibusii yang 

cukup besar terhadap pertumbuhan ekoinoimii dii Iindoinesi ia. Kabupaten Buleleng 

sebagaii salah satu daerah dii Balii Selama empat tahun terakhiir mengalamii 

peni ingkatan jumlah UMKM. Beriikut adalah Perkembangan UMKM dii Kabupaten 

Buleleng pada tabel beriikut. 

Tabel 1. 1 

Jumlah UMKM Per Kecamatan di Kabupaten Buleleng Tahun 2024 

No Kecamatan Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Tahun 

2024 

1 Banjar 3.490 5.627 5.898 6.863 7.852 

2 Buleleng 6.600 8.966 9.269 10.521 11.510 

3 Busung Biiu 3.687 5.826 6.102 7.062 8.051 

4 Geroikgak 4.619 7.011 7.535 8.590 9.579 

5 Kubutambahan 2.756 4.862 5.115 6.115 7.104 

6 Sawan 3.228 5.256 5.517 6.502 7.494 

7 Seriiriit 4.190 6.518 6.752 7.702 8.691 

8 Sukasada 2.941 5.088 5.359 6.339 7.323 

9 Tejakula 3.123 5.335 5.669 6.674 7.663 

 Jumlah 34.634 54.489 57.216 66.368 75.267 

Sumber: Diinas Perdagangan, Periindustriian dan Koiperasii, Usaha Keci il 

dan Menengah Kab. Buleleng, (2024) 

 

Merujuk pada data yang diirekap pada Tabel 1.1 yang memaparkan data yang 

diidapatkan secara langsung darii Di inas Perdagangan, periindustriian, Koiperasii, 

Usaha keciil dan Menengah Kabupaten Buleleng, maka darii data i inii dapat diipahamii 
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secara lebiih lengkap bahwa tepatnya pada tahun 2024 UMKM dii Kecamatan 

Buleleng menunjukkan angka 11.510, dii iikutii Kecamatan Geroikgak yang 

mencapaii 9.579, Kecamatan Seri iri it 8.691, Kecamatan Busungbiiu 8.051, Banjar 

7.852, Tejakula 7.663, Sawan 7.494, Sukasada 7.323, Kubutambahan 7.104. Darii 

jumlah pertumbuhan yang terjadii menunjukkan bahwa peran UMKM sangatlah 

besar dalam mendukung perekoinoimiian daerah. Kecamatan Tejakula telah 

diianggap menjadii salah satu daerah kawasan kecamatan dii Buleleng yang 

mempunyaii peran dan juga sekali igus poisi isi i yang strategiis dalam memberiikan 

dukungannya atas pertumbuhan ekoinoimii yang ada dii daerah, diimana termasuk dii 

kawasan yang merupakan bagiian dariipada Kabupaten Buleleng. 

Merujuk juga pada data yang diitampiilkan dalam Tabel 1.1, maka dapat 

diiketahui i bahwa banyaknya jumlah UMKM yang telah tersebar khususnya dii 

kawasan Kecamatan Tejakula tepatnya data i ini i diicatat pada tahun 2024 adalah 

sebanyak 7.653, di imana data yang diidapatkan i ini i dengan secara langsung berhasul 

menunjukkan kedudukan atau poisi isi i dii kiisaran menengah yang ada diiantara 

kawasan kecamatan Buleleng dengan data sebanyak 11.510 UMKM dan juga 

untuk kawasan kecamatan Kubutambahan dengan data yang mencapaii angka 7.104 

UMKM. Tren peniingkatan jumlah UMKM secara si igni ifi ikan diiharapkan dapat 

memberiikan kointriibusii nyata bagii penguatan struktur ekoino imi i daerah. Mengiingat 

kedudukan darii UMKM memi iliiki i peran atau kointriibusii yang besar yang membantu 

dalam menyediiakan lapangan kerja, maka hal i iniilah yang menjadi ikan bahwa 

terjadiinya peniingkatan pendapatan yang diirasakan oileh masyarakat, dan juga 

membantu dalam memperkuat daya belii loikal, namun hal i ini i selanjutnya masiih 
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seriing menghadapii tantangan dalam melakukan akti iviitas pengeloilaan keuangan 

mereka dengan secara efi isi ien dan juga efekti if (Martadiinata & Pasek, 2024). 

Kiinerja yang di imi iliiki i oileh UMKM dii Kabupaten Buleleng masiih tergoiloing 

rendah dan belum mampu memberi ikan kointriibusii oipti imal terhadap peniingkatan 

kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan jumlah UMKM yang terjadii belum 

sepenuhnya meniingkatkan kiinerja usaha yang di imiili iki i oileh pelaku UMKM. 

Kiinerja UMKM yang rendah umumnya diisebabkan oileh keterbatasan kemampuan 

yang di imi ili iki i oileh pelaku usaha dalam hal manajeri ial dan pengeloilaan 

keuangannya. Keterbatasan kemampuan tersebut tiidak hanya berdampak pada 

efektiiviitas oiperasi ioinal usaha, tetapii juga menghambat proises pengambiilan 

keputusan yang strategiis. 

Tabel 1. 2 

Kinerja UMKM Kabupaten Buleleng tahun 2020 

No Aspek Rata-Rata Presentase 

1 Penurunan Penjualan 62% 

2 Penurunan Laba Usaha 61% 

3 Permasalahan Moidal Diialami i oileh 71,4% UMKM 

4 
Penurunan Kemampuan Pembayaran 
Angsuran Bank Diirasakan hampiir 100% UMKM 

Sumber: Baliitbang Kab. Buleleng & LP2M Undiiksha (2020) 

 

Berdasarkan tabel 1.2, menunjukkan bahwa UMKM dii Kabupaten Buleleng 

mengalamii penurunan kiinerja yang cukup si igni ifiikan yai itu penurunan penjualan 

rata-rata 62%, penurunan laba usaha rata-rata 61%, permasalahan moidal yang 

diialamii oileh 71,4% UMKM dan bahkan hampiir seluruh UMKM mengalamii 

kesuliitan dalam membayar angsuran bank. Permasalahan kiinerja UMKM dii 

Kabupaten Buleleng i ini i mencermiinkan kesuliitan sebagiian besar pelaku UMKM 

dalam mempertahankan daya saiing usahanya. Permasalahan terkaiit dengan kiinerja 

UMKM dii Kabupaten Buleleng masiih berlangsung hiingga Tahun 2024. Hal iinii 
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tercermiin darii adanya kesuliitan yang diialamii pelaku UMKM dalam memenuhii 

kewajiiban pembayaran krediit, yang terliihat pada data Noin-Perfoirmiing Loian (NPL) 

pada tri iwulan ketiiga tahun 2024. 

Tabel 1. 3 

Non-Performing Loan (NPL) Kredit UMKM 

No Kabupaten NPL 

1 Buleleng 3,12% 

2 Jembrana 2,82% 

3 Denpasar 2,68% 

4 Karangasem 2,67% 

5 Tabanan 1,53% 

6 Klungkung 1,22% 

7 Badung 1,00% 

8 Giianyar 0,80% 

9 Banglii 0,62% 

Sumber: Bank Iindoinesi ia, (2024) 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.3, UMKM dii Kabupaten Buleleng tercatat 

sebagaii wiilayah dengan tiingkat krediit bermasalah tertiinggii dii Proiviinsii Balii, yai itu 

sebesar 3,12% diisusul Kabupaten Jembrana sebesar 2,82%, dan Kabupaten 

Denpasar sebesar 2,68%. Koindi isii iini i menunjukkan bahwa kiinerja UMKM dii 

Kabupaten Buleleng kurang baiik. Berdasarkan hasiil oibservasii dan wawancara yang 

diilakukan terhadap pelaku UMKM, memperliihatkan adanya penurunan laba yang 

terjadii, hal tersebut memperkuat bahwa kiinerja UMKM terhadap peneriima krediit 

dii Kabupaten Buleleng berada dalam keadaan yang kurang baiik dan sebagi ian besar 

penurunan laba tersebut diisebabkan oileh ketiidakstabiilan penjualan. 
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Tabel 1. 4 

Performa Kinerja UMKM di Provinsi Bali 

No Kabupaten 
Kinerja lebih 

buruk 

Presentase Performa 

Usaha 

1 Buleleng 5.231 20,78% 

2 Denpasar 4.308 17,12% 

3 Giianyar 4.249 16,88% 

4 Badung 3.594 14,28% 

5 Tabanan 2.511 9,97% 

6 Jembrana 2.370 9,42% 

7 Banglii 1.222 4,86% 

8 Karangasem 1.067 4,24% 

9 Klungkung 614 2,44 % 

toital 25.166 100 % 

Sumber: Badan Pusat Statiistiik (2024) 

 

 

Jumlah UMKM yang mengalamii peniingkatan mengharuskan pelaku usaha 

untuk memperhatiikan kiinerja agar dapat mempertahankan usahanya (Sui indarii & 

Juniiari iani i, 2020). Namun berdasarkan tabel 1.4, UMKM di i Kabupaten Buleleng 

memi iliiki i tiingkat perfoirma kiinerja UMKM yang buruk yai itu 5.231 atau 20,79%, 

i inii menunjukkan bahwa Kabupaten Buleleng memiiliikii kointri ibusii tertiinggii 

terhadap jumlah UMKM dengan kiinerja lebiih rendah diibandiingkan kabupaten 

laiinnya dii Balii. Koindi isi i iini i tentu menjadii fenoimena yang krusiial, mengiingat 

Kabupaten Buleleng memiiliikii peran strategiis sebagaii pusat perekoinoimiian dii 

wiilayah Balii Utara yang diiharapkan memiiliikii kiinerja yang sehat. Kiinerja usaha 

yang rendah pada akhiirnya dapat memengaruhii daya saiing UMKM, terutama 

ketiika menghadapii tantangan pasar yang semakiin koimpeti itiif dan tuntutan adaptasi i 

dii era diigiital. Tak sedi iki it darii pelaku UMKM yang menghadapii kesuliitan dalam 

menjaga kestabiilan usahanya akiibat persaiingan yang ketat dan terbatasnya daya 

belii koinsumen. Hal tersebut diikarenakan masalah terkaiit manajeriial usaha, yang 

hampiir semua pelaku UMKM rasakan. 
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Dalam meniingkatkan kiinerja, maka telah terdapat berbagaii macam kesuliitan 

yang diianggap sebagaii tantangan darii para pelaku usaha yang telah mencakup 

adanya keterbatasan akan pengetahuan akuntansii, liiterasii  keuangan, dan 

pengeloilaan keuangan serta juga sampaii keterbatasan dalam moidal piinjaman 

(Paraswatii & Ai isa, 2023). Diijelaskan bahwa semua faktoir yang di ini ilai i memiicu 

atau memberiikan pengaruhnya merujuk pada tiingkat kiinerja UMKM, maka 

selanjutnya hal i ini i dapat diipaparkan dengan secara lebiih lanjut dalam teoirii RBV, 

diimana diijelaskan bahwa koinsep atau teoirii i ini i memberiikan penjelasan terkaiit 

bagaiimana perusahaan dapat merai ih hasiil berupa keunggulannya dalam bersaiing 

dengan mempunyaii dan sekaliigus dalam melakukan proises pengeloilaan atas 

ketersediiaan sumber daya iinternal yang telah di imi iliikiinya. Kiinerja yang di imiili ikii 

oileh suatu perusahaan, maka di ini ilai i begiitu sangat bergantung pada kemampuan 

manajemen dalam menghasiilkan dan mengeloila sumber daya yang uniik dan 

spesi ifi ik agar dapat bersaiing dan bertahan dalam berbagaii siituasi i (Devii et al., 2021). 

Manajemen keuangan sebagaii salah satu aspek pentiing dalam menjalankan 

usaha, yang seriingkalii diiabaiikan oileh para pelaku UMKM karena keterbatasan 

pengetahuan yang di imi ili ikii  (Triisnawatii  & Dewii, 2024). Hal tersebut dapat 

mempengaruhii pelaku usaha dalam mengeloila keuangannya. Oileh karena i itu, 

sangat pentiing untuk memiiliikii pengetahuan keuangan yang memadaii agar dapat 

mendoiroing kiinerja UMKM (Siihoimbi ing & Masdi ianti inii, 2021). Pengetahuan 

akuntansii  yang merupakan bagiian darii  keuangan merupakan pemahaman 

mengenaii keuangan, priinsiip, tanggungjawab dan penyusunan transaksii keuangan 

secara si istematiis guna proises pengambiilan keputusan (Jamiil et al., 2022). 

Diijelaskan dalam teoiri i  RBV bahwa pengetahuan akuntansii  diianggap sebagaii 
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bagi ian atas sumber daya iinternal yang tanpa memiiliikii wujud yang diipunyaii oileh 

iindiiviidu. 

Teoirii RBV dalam kaiitannya atau kointeks UMKM, maka sangat memberiikan 

penekanan dengan menjelaskan bahwa pengetahuan akuntansii telah diianggap 

selanjutnya sebagaii salah satu bentuk sumber daya i intelektual (Iintellectual 

Capiital) yang poisi isi i atau perannya di ini ilai i memi iliikii niilai i sangat strategiis. 

Diijelaskan selanjutnya bahwa pengetahuan akuntansii dalam hal iinii akan 

memungkiinkan para pelaku usaha untuk melakukan proises pencatatan, melakukan 

bagi ian klasiifiikasiikan, dan juga sekaliigus akan adanya proises menganaliisiis segala 

catatan atau transaksii keuangan yang diilakukan dengan secara siistematiis, sehiingga 

hal i inii selanjutnya dapat diigunakan untuk menghasiilkan iinfoirmasi i dengan secara 

akurat bagii pengambiilan keputusan yang bersiifat secara manajeriial. 

Merujuk pada hasiil atas melangsungkan kegi iatan oibservasi i yang dengan 

secara langsung telah diilakukan dengan adanya dukungan bantuan darii para pelaku 

UMKM khususnya dii Kecamatan Tejakula, maka dalam kegiiatan i ini i berhasiil telah 

diitemukan bahwa adanya pemahaman yang diipunyaii yang ada hubungan atau hal 

i inii terkai it dengan akuntansii yang diianggap masiih tergoilo ing cukup rendah. Hasiil 

darii wawancara yang diilakukan terhadap salah satu pelaku UMKM, bapak 

Nyoiman Siirta mengatakan bahwa sebagiian besar pelaku usaha dii Kecamatan 

Tejakula belum sepenuhnya memahamii tentang pentiingnya pencatatan transaksii 

keuangan secara terstruktur. Beliiau juga menyampaiikan bahwa kebanyakan pelaku 

UMKM sangat mengandalkan iingatan atau catatan sederhana, sehiingga lapoiran 

keuangan yang diihasiilkan seriingkalii tiidak akurat dan suliit diigunakan sebagaii dasar 

pengambiilan keputusan usaha. 
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Pengetahuan mereka mengenaii penyusunan lapoiran keuangan masi ih rendah 

karena mereka tiidak mengetahuii Standar Akuntansii Keuangan (SAK) yang 

diigunakan untuk penyusunan lapoiran keuangan usaha mereka. Hal tersebut, maka 

secara langsung telah memberiikan gambaran bahwa para pelaku UMKM yang 

khususnya ada dii Kecamatan Tejakula mempunyaii pemahaman akuntansii yang 

cukup rendah yang dengan secara khususnya dalam aspek pencatatan transaksii 

keuangan, sehiingga sangat masiih memerlukan adanya pemberiian edukasii dengan 

secara lebiih lanjut yang ada hubungannya mengenaii pengeloilaan keuangan agar 

mampu meniingkatkan kiinerja keuangannya dan mendatangkan keuntungan bagii 

usahanya. 

Teoirii RBV menyatakan bahwa pengetahuan akuntansii sebagaii sumberdaya 

iinternal yang langka dan berni ilai i ti inggi i, serta suliit di iti iru tanpa pembelajaran dan 

pengalaman yang memadaii karena tiidak semua pelaku UMKM memiiliikii 

pengetahuan akuntansii. Hal i ini i diiperkuat oileh hasiil ri iset yang berhasiil diitemukan 

oileh Suyoino i & Zuhrii (2022) dan Lestarii & Rustiiana (2019) dengan menyatakan 

hasiilnya bahwa pengetahuan akuntansii memunculkan hasiil dampak pengaruhnya 

secara poisi iti if pada kiinerja UMKM, sedangkan hasiil temuan yang diihasiilkan oileh 

Paraswatii & Ai isa (2023) telah memaparkan hasiil yang membuktiikan bahwa 

pengetahuan akuntansii tanpa memunculkan hasiil pengaruhnya merujuk pada 

kiinerja UMKM. Darii hasiil ri iset yang diilakukan sebelumnya, maka telah 

memberiikan iinfoirmasii bahwa masiih menunjukkan adanya hasiil yang diinyatakan 

tiidak koinsiistenan, di imana hal i ini ilah yang selanjutnya membuat masiih sangat 

perlunya diilakukan ri iset dengan secara lebi ih lanjut atas kointri ibusii pengaruh yang 

di iberi ikan o ileh pengetahuan akuntansii pada kiinerja UMKM. 
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Faktoir selanjutnya yang juga diiniilaii turut serta dalam memberiikan dampak 

pengaruhnya dengan merujuk pada tiingkat kiinerja UMKM yaknii siikap keuangan. 

Diijelaskan bahwa siikap keuangan telah mengarah pada peni ilai ian, tanggapan atau 

pendapat, ataupun juga koindi isi i atau keadaan pi ikiiran yang diidapatkan darii 

seseoirang yang mengarah pada peniilai iannya tentang keuangan yang diiterapkannya 

ke dalam siikapnya (Noipiiyanii & Iindi iani i, 2023). Dalam teoiri i RBV siikap keuangan 

diipandang sebagaii sumber daya iinternal yang berharga. Hal i itu diikarenakan siikap 

keuangan yang poisi itiif, sepertii cara pandang pelaku usaha terhadap uang, di isiipliin 

dalam pengeloilaan dana dan Self-Cointro il dalam mengambiil keputusan keuangan 

seharii-harii menjadii suatu hal yang berharga bagii UMKM untuk selanjutnya 

membantu dalam meniingkatkan hasiil kiinerja yang diihasiilkan oileh para pelaku 

UMKM dan juga daya saiing. Siikap keuangan tiidak dapat diiperoileh secara iinstan 

atau di iti iru begiitu saja, karena terbentuk melaluii proises pembelajaran, pengalaman, 

serta i interaksi i soisi ial dan budaya i indi ivi idu pelaku usaha. Oileh karena i itu, dalam 

RBV siikap keuangan diianggap sebagaii sumber daya iinternal yang langka karena 

tiidak semua para pelaku usaha dalam hal i ini i mempunyaii siikap keuangan yang 

secara bai ik dan hal iinii dapat diitemukan sebagiian keciil darii para pelaku usaha yang 

dalam hal i inii mampu melakukan pengembangan si ikap keuangan yang secara benar 

dan poisi iti if. 

Merujuk pada peroilehan atas melangsungkan hasiil oibservasii dan juga 

diidukung o ileh data melangsungkan wawancara dengan para pelaku UMKM yang 

secara khususnya ada dii kawasan Kecamatan Tejakula, maka hal i ini i berhasiil 

selanjutnya menunjukkan bahwa sebagiian besar para pelaku UMKM di ini ilaii 

mempunyaii siikap keuangan yang cukup terbiilang rendah. Koindi isii iinii telah berhasiil 
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tampak atau diibuktiikan darii caranya melakukan pengeloilaan keuangan yang belum 

mampu terencana dengan secara baiik, dii mana diitemukan adanya sebagiian besar 

para pelaku UMKM yang belum melakukan proises pemi isahan keuangan 

pri ibadi inya dengan keuangan usaha serta juga belum mempmyaii kebiiasaan 

melakukan proises pencatatan transaksii dengan secara teratur. 

Hasi il wawancara dengan salah satu pelaku UMKM dii Desa Pacung, yai itu Iibu 

Luh Suersiih, menguatkan temuan tersebut. Beliiau menyampaiikan bahwa dalam 

menjalankan usahanya, i ia terbiilang jarang dalam melakukan pencatatan atas 

pengeluaran dan pemasukan usahanya secara rutiin karena menganggap hal tersebut 

tiidak terlalu pentiing selama usaha masiih berjalan dan moidal masiih berputar. Selaiin 

i itu, beliiau juga mengakuii seriing mencampur keuangan usaha dengan keluarga. 

Koindi isi i tersebut cukup untuk menunjukkan bahwa pelaku UMKM masiih 

meremehkan betapa pentiingnya pencatatan keuangan secara rutiin dan tiidak 

berusaha meniingkatkan pemahaman tentang hal tersebut (Dewii et al., 2025). 

Dampak yang diitiimbulkan darii rendahnya siikap keuangan pelaku UMKM adalah 

kesuliitan dalam mengetahuii koindiisii keuangannya dan keputusan yang di iambi il 

seriingkalii diilakukan tanpa diidasari i oileh iinfoirmasii keuangan yang sebenarnya. 

Dengan demiikiian, maka dalam hal i ini i diijelaskan bahwa seharusnya para pelaku 

UMKM sudah dengan seharusnya memperhatiikan manajemen keuangan pada 

kegi iatan usahanya (Benu et al., 2022). 

Peneliitiian terdahulu yang masiih mengalamii keti idakkoinsiistenan, maka telah 

berhasi il menunjukkan bahwa masi ih sangat di iperlukan adanya melakukan aktiiviitas 

peneliitiian dengan secara lebiih lanjut yang membahas mengenaii kointriibusii 

pengaruh yang diiberi ikan oileh adanya siikap keuangan yang merujuk pada kiinerja 
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UMKM. Hasi il temuan yang ada sebelumnya, maka menjelaskan bahwa dengan 

hasiil siikap keuangan memunculka hasiil pengaruhnya dengan arah poisi iti if dan juga 

sekaliigus si igniifi ikan yang merujuk pada kiinerja UMKM, diimana hasi il i inii ada 

dalam studii yang diilakukan oileh Noipiiyani i & Iindi iani i (2023) dan Rusnawatii et al. 

(2022). Sedangkan hasiil yang membuktiikan bahwa si ikap keuangan dengan hasi il 

dampak pengaruhnya secara si igni ifi ikan tanpa mampu memberiikan pengaruhnya 

merujuk pada kiinerja UMKM telah diihasiilkan oileh Utamii dan Abdullah (2024). 

Faktoir selanjutnya yang memengaruhii kiinerja UMKM adalah tiingkat 

Pendi idiikan, dalam teoirii Resoiurce-Based Viiew (RBV) tiingkat Pendiidiikan 

di ikategoiri ikan sebagaii faktoir iinternal yang menekankan bahwa keunggulan 

bersaiing suatu oirgani isasii atau uni it usaha bergantung pada bagaiimana seseoirang 

atau oirgani isasii tersebut mampu memanfaatkan dan juga sekaliigus melakukan 

pengeloilaan atas ketersediiaan sumber daya iinternal yang diipunyaiinya, baiik yang 

memi iliiki i si ifat Tangiible (ada wujudnya) maupun yang memiiliiki i siifat Iintangiible 

(tanpa ada wujudnya) (Barney, 1991). Diijelaskan bahwa Tiingkat Pendiidiikan 

merupakan bagiian proises atas tahapan Pendiidiikan yang telah diilakukan penetapan 

dengan cara berlandaskan pada tiingkat perkembangan seseoirang, sehiingga hal i ini i 

selanjutnya akan mampu menjadiikan seseoirang mudah dalam melakukan proises 

penyerapan i infoirmasii dan juga mudah dalam mengiimplementasiikannya. 

Kemampuan dan juga sekaliigus keahliian yang diipunyaii oileh para pelaku UMKM 

begi itu sangat diitentukan oileh tiingkat pendiidiikan yang pernah diitempuhnya baiik 

secara dalam peniilaiian foirmal maupun dalam peniilaiian secara noinfoirmal (Oiktaviia 

& Masdi ianti ini i, 2023). Pendi idi ikan yang diiperoileh membantu pelaku usaha dalam 

membentuk poila piiki ir yang rasi ioinal, memberiikan pengetahuan, keterampiilan, dan 
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wawasan kepada i indi iviidu yang dapat membantu mereka memahamii koinsep-

koinsep keuangan, membuat perencanaan, serta mengambiil keputusan keuangan 

yang lebi ih baiik. 

Berdasarkan hasiil oibservasii pada pelaku UMKM, menunjukkan bahwa tak 

sedi iki it darii pelaku UMKM yang hanya menamatkan pendiidiikan foirmal hiingga 

jenjang Sekoilah Menengah Pertama (SMP). Koindi isii iini i menunjukkan masiih 

rendahnya tiingkat pendi idiikan foirmal yang di imi ili ikii sebagiian besar pelaku usaha. 

Tiingkat pendi idiikan yang relati if rendah dapat memengaruhii kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengeloila usaha secara lebiih proifesi ioinal, khususnya terkaiit 

pemahaman aspek keuangan. Peneliitiian yang diilakukan oileh (Aliiyudiin et al., 2023) 

dan (Qudsii et al., 2023) menunjukkan bahwa tiingkat pendiidiikan berpengaruh 

terhadap kiinerja UMKM. Sedangkan peneliitiian yang diilakukan oileh (Mutiia, 2021) 

menunjukkan bahwa tiingkat pendiidiikan tiidak memberiikan pengaruh si igni ifi ikan 

terhadap ki inerja UMKM. Berdasarkan hasiil peneliitiian yang tiidak koinsiisten 

tersebut menandakan bahwa masiih diiperlukannya peneliitiian mengenaii pengaruh 

tiingkat Pendiidiikan terhadap kiinerja UMKM. 

Koindi isi i UMKM dii Kecamatan Tejakula menunjukkan bahwa pertumbuhan 

jumlah UMKM belum menjamiin kualiitas dalam pengeloilaan usaha. Fenoimena iini i 

meniimbulkan kesenjangan yang terjadii antara kuantiitas dan kualiitas, yang dapat 

beriimpliikasi i pada rendahnya daya saiing dan keberlanjutan usaha dii masa 

mendatang. Oileh karena i itu, kesenjangan i ini i pentiing untuk di iteliitii lebiih lanjut agar 

dapat menemukan strategii yang tepat dalam meniingkatkan kiinerja UMKM. Selaiin 

i itu, iinkoinsiistensi i pada peneliitiian terdahulu terhadap variiabel-variiabel peneliitiian 

yang meliiputii  pengetahuan akuntansii, siikap keuangan dan tiingkat pendiidiikan 



15 

 

 

terhadap kiinerja UMKM menjadii alasan yang melatarbelakangii pengujiian kembalii 

pengaruh darii vari iabel-variiabel tersebut. Mi ini imnya peneli itiian mengenaii tiingkat 

pendiidiikan yang diikaiitkan dengan kiinerja UMKM menjadii doiroingan untuk 

menciiptakan kebaruan peneliitiian, terutama di iliihat darii segii loikasii peneliitiian. 

Peneliitiian i inii merupakan pengembangan darii peneliitiian yang diilakukan 

sebelumnya oileh (Melliiniia et al., 2023) mengenaii "Pengaruh Liiterasi i Keuangan, 

Siikap Keuangan, dan Periilaku Pengeloilaan Keuangan terhadap Kiinerja UMKM 

Biidang Kuliiner". Berdasarkan darii peneli itiian sebelumnya menggunakan variiabel 

Pengaruh Liiterasii Keuangan, Siikap Keuangan, dan Periilaku Pengeloilaan 

Keuangan. Namun dalam peneliiti ian i ini i yang membedakan dengan peneliitiian 

sebelumnya adalah menggunakan variiabel Pengetahuan Akuntansii, Siikap 

Keuangan, dan Tiingkat Pendi idiikan. Berdasarkan latar belakang diiatas maka 

peneliitii tertariik untuk melakukan peneli itiian dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Akuntansi, Sikap Keuangan, dan Tingkat Pendidikan Terhadap 

Kinerja UMKM di Kecamatan Tejakula”. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dii atas, peneliitii dapat mengiidentiifiikasi i berbagaii 

 

masalah dalam peneliiti ian i ini i yai itu sebagaii beriikut: 

 

1. Rendahnya kiinerja UMKM dii Kecamatan Tejakula diiketahuii darii hasiil 

oibservasi i dan wawancara pada pelaku UMKM. Kiinerja yang rendah 

tersebut turut menyebabkan ti inggi inya tiingkat NPL UMKM dii Kabupaten 

Buleleng. 
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2. Sebanyak 15 darii 20 pelaku UMKM dii Kecamatan Tejakula tiidak memiili ikii 

pengetahuan akuntansii dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut 

di isebabkan oileh tiingkat pendiidiikan foirmal pelaku UMKM yang relatiif 

rendah, kurangnya akses terhadap pelatiihan dan pendampiingan dii biidang 

akuntansii, serta kurangnya kesadaran akan pentiingnya pencatatan dan 

pelapoiran keuangan yang berdampak pada penurunan keuntungan/laba 

yang mengakiibatkan kesuliitan membayar tanggungan krediit. 

3. Sebagiian besar pelaku UMKM dii Kecamatan Tejakula menunjukkan 

kecenderungan siikap keuangan yang rendah. Ketiidakpastiian terhadap 

kemampuan mencapaii target keuangan, diitambah mereka yang 

menunjukkan siikap meremehkan aspek pencatatan keuangan, dapat 

menghambat pengambiilan keputusan yang rasi ioinal dan berdampak pada 

pengeloilaan keuangan yang kurang efektiif. 

4. Sebagiian besar pelaku UMKM dii Kecamatan Tejakula yang diiwawancaraii 

memi iliiki i tiingkat pendiidiikan foirmal yang relatiive rendah. Rendahnya 

tiingkat pendiidiikan pelaku UMKM dapat memengaruhii kemampuan pelaku 

usaha dalam memahamii aspek-aspek pentiing pengeloilaan bi isni is, khususnya 

yang berkaiitan dengan pencatatan keuangan, penyusunan lapoiran 

keuangan, serta pemanfaatan iinfoirmasii keuangan untuk mendukung 

pengambiilan keputusan yang tepat. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan darii iidentiifi ikasi i masalah diiatas, penuliis membatasii permasalahan 

dan memfoikuskan pada ti iga variiabel utama yai itu pengetahuan akuntansii, siikap 

keuangan, dan tiingkat pendi idiikan yang merupakan variiabel iindependen dalam 

peneliitiian i ini i untuk mengetahuii pengaruhnya terhadap kiinerja UMKM dii 

kecamatan tejakula. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan darii latar belakang diiatas, maka dapat diisiimpulkan beberapa 

rumusan masalah pada peneliitiian i ini i yai itu sebagaii beriikut: 

1. Apakah pengetahuan akuntansii berpengaruh terhadap kiinerja UMKM dii 

Kecamatan Tejakula? 

2. Apakah si ikap keuangan berpengaruh terhadap kiinerja UMKM dii 

Kecamatan Tejakula? 

3. Apakah Tiingkat Pendiidiikan berpengaruh terhadap kiinerja UMKM dii 

Kecamatan Tejakula? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diipaparkan, maka tujuan dalam 

peneliitiian i ini i adalah sebagaii beriikut: 

1. Untuk mengetahuii pengaruh darii pengetahuan akuntansii terhadap kiinerja 

UMKM dii Kecamatan Tejakula. 

2. Untuk membuktiikan pengaruh darii  siikap keuangan terhadap kiinerja 

UMKM dii Kecamatan Tejakula. 
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3. Untuk membuktiikan pengaruh darii tiingkat pendiidiikan terhadap kiinerja 

UMKM dii Kecamatan Tejakula. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan darii latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 

peneliitiian yang telah diiuraiikan diiatas, maka peneliitiian i ini i diiharapkan dapat 

memberiikan manfaat sebagaii beriikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Memberiikan kointriibusii terhadap pengembangan Resoiurce-Based Vi iew 

(RBV), sekaliigus berkointriibusii pada pengembangan mata kuliiah Siistem 

Iinfo irmasi i Akuntansii, Akuntansii Manajemen, Akuntansii Keuangan, dan 

Kewiirausahaan. 

b. Dapat menjadii sebuah referensii bagii peneli itii selanjutnya bagii yang iingi in 

melakukan studii lanjutan mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii kiinerja 

UMKM. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagii Peneliitii 

 

Peneliitiian i ini i dapat memberiikan kesempatan bagii peneliitii untuk 

meniingkatkan wawasan terkaiit dengan faktoir-faktoir yang mempengaruhii 

ki inerja UMKM dii Kecamatan Tejakula, diiantaranya adalah pengetahuan 

akuntansii, siikap keuangan, dan tiingkat pendiidi ikan. 
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b. Bagii UMKM 

 

Peneliitiian i ini i diiharapkan dapat memberiikan wawasan bagii para pelaku 

UMKM terkaiit dengan pengetahuan akuntansii, si ikap keuangan, dan tiingkat 

pendiidiikan, unutk meniingkatkan ki inerja UMKM. 

c. Bagii Uniiversiitas Pendiidiikan Ganesha 

 

Peneliitiian iini i diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii dalam biidang 

akademiis serta menjadii sebuah referensii bagii mahasiiswa yang akan 

melakukan peneliitiian lebiih lanjut terkaiit faktoir-fakto ir yang memengaruhii 

ki inerja UMKM dii Kecamatan Tejakula. 


